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ABSTRACT

Surgery s an essential medical infervestion within the healhcare system, After swgery, pabents
renqunine proper wadid cane o prevenf complications and support the healing process. One effecive
appraach & prowding health ecincalion of posioperalive wound cang, ThiE Sludy aimE o sxaming Me
effect of healkth educanion on paiends’ knowledge regarding posiaperafive wound cane in Alamands
2 Ward af REUD Sleman. The sfudy wsed a quantitative method with a quashexpenmental one-growup
pretest-postiest design. The sample consists of 32 postaperative patientz over 18 years old, selected
throwgh murposive samplng A knowledge questionnaine senas as the research instrumand. Dala
analysis used e Mamn-Whitney test o defermine differences in knowisdge before and aifter the
mtervention. The resus show a significant ncrease i knavwedge folfdwing ihe healfly educalion, wih
a p-valve of 0000 (=005, These fndings ndicate that health educalion effechively mprove s palients’
knowladge of postoperative wound cane. Therefore, infagrating heaith educalion into postopersthve
NG cane /s nparfant (o eafiance the guanty of care and improve palienls’ gually of e

Hepwords: Health education, Enowledgs, Wound care, Postoperative

ABSTRAK

Pemtsdatan menspakan salah satu intenens) medis yang pentng dalam sistem pelayanan
kesehatzn. Setelah operasi, pasen membutuhkan perewatan luka yang optimal untuk mencegah
komplikasi dan memparcspat proses penyembuhan, Salah satu upaya yang dagat diakukan adalah
rmembarikan pendidikan kesehatan mengenai cara merawal luka pasca opedasi. Panalitian ini
berfupaen uniuk mengetahas pengaruh penddikan kesshatan terhadap tingkat pengeiahuan pasien
terlang perawalan luka pasch opergsi dl Ruang Adamanda 2 RSUD Sleman. Peneliian
rmenggrunakan metode kuantilabf dengan desain keasi-aks parimen, yaidu one-grows prefestpostiest,
Sarnps] lerds darl 32 pasien pasca operasi berisia di alas 18 tahun, yang dipilih menggunakan
beknik purposive samping, Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengalahuan perawatan
luka, Anaksiz data dilakukan dengan U Manae-Whitney wnbuk mengetabwi perbadaan tingkal
pengetehuan s=beium dan sesudah imtersansl. Hasil penelifisn mernunjukken adanya peningkatan
pengetahian yang sgnifilkan setelah pendidikan kesehatan diberkan, dengan nilal p-walue 0,000
(=008, Termuan ini menunjukkan batava pendidikan kesehatan berpangarub lerhadap peningkatan
pengetehuan pasien. Oleh kKerena i, pendsikan kesehatan sebaknya memnadi begian integral
dalam pelayvanan keperawalan pasca opsrasi guna memngkatkan kusiitas perawatan dan kualitas
hidup pasien.

Eata kuncl: Pendidiken kesehatan, Pengetahuan, Perawatan luka, FPasca operasi
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PENDAHULUAM

Tindakan pembedahan merupakan salah satu intervensi medis utama yang
dilakukan unfuk menyelamatkan nyawa, mencegah disabilitas, serta memperbaiki
fungsi tubuh [1]. Operasi merupakan suatu prosedur invasif yang dilakukan
dengan cara membuka bagian tubuh tertentu, biasanya melalui sayatan, sebagai
upaya dalam mendiagnosis, mengobali penyakit, trauma, maupun kelainan benfuk
tubuh [2]. Namun, prosadur ini juga membawa nsiko komplikasi, terutama infeksi
luka pasca operasi yang menyumbang 5-34% dari infeksl nosckomial secara
giobal. Perawatan luka yang tepat pasca operasi sangat penting unfuk
mempercepat proses penyembuhan dan mencegah infeksi. Meski demikian,
banyak pasien dan keluarga yang belum memiliki pemahaman memadai terkait
perawatan luka mandiri di rumah [3].

Perawat berperan penting sebagai edukator dalam  memberikan
pendidikan kesehatan yang terarah kepada pasien dan keluarga [4]. Pendidikan
ini menjadi bagian dar infervensi keperawatan yang beriujuan untuk membaniu
individu atau keluarga dalam melakukan perawatan luka pasca operasi, melalui
prases pembelajaran, di mana perawat berperan sebagai pendamping sekaligus
pemberi informasi [5]. Pemberian informasi yang jelas dan media edukasi yang
memadai terbukli dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawatan
luka pasca operasi [6]. Studi pandahuluan di Ruang Alamanda 2 RSUD Sleman
menunjukkan bahwa hampir separuh pasien dan keluarga belum memahami
edukasi yang diberikan, dengan konlen yang belum seragam dan belum
menggunakan madia pandidikan

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneltian inl bertujuan  wntuk
menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan pasien
mengenai perawatan luka pasca operasi. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
dasar dalam peningkatan kualitas edukasi keperawatan di umah sakit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen, yaitu suatu bentuk penelitian yang melibatkan kelompok kontrol,
namun kelompok tersebut tidak sepenubnya mampu mengendalikan variabel luar
yang berpotensi memengaruhi hasil eksperimen [7]. Penelitian ini menggunakan
model one-group pretest-posttest design, yaitu suatu desain yang melibalkan
pengukuran kondisi pariisipan sebelum dan sesudah diberikan intervensi dalam
kelompok yang sama. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengelahuan pasien mengenal
perawatan luka pasca operasi, Populasl dalam penilitian ini mencakup seluruh
elemen, baik objek maupun subjek peneditian, yang memiliki ciri-ciri khusus sesuai
dengan dokus kajian yang ditetapkan. Sampel yang digunakan adalah
representasi dar populasi yang dipilin guna memperoleh informasi yang relevan
dan dapat digeneralizasikan [B]. Variabel independen atau variabel bebas ini
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rnemiliki nilai yang dapat diatur dan disesuaikan berdasarkan lujuan penelitian [9].
Peneliti akan mengevaluasi varabel dependen atau wvariabel terikat untuk
mengatahul sejauh mana dampak yang ditimbulkan oleh variabel bebas [10].

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2025 di Bangsal
Alamanda 2 RSUD Sleman, dengan 35 pasien pasca operasi sebagal sampel,
yvang dipilih menggunakan pwposive sampling. Intervensi berupa pendidikan
kesehatan disampaikan menggunakan leafief, dan pengetahuan pasien diukur
menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi.

Data dianalisis melalui beberapa tahap: editing, coding, entry, fabulasi, dan
cleaning, kemudian dilanjutkan dengan analisis univariat untuk mendeskrpsikan
karakieristik responden dan analisis bivarial menggunakan uji Mann-Whitney
untuk melihat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan, sedangkan
variabel terikat adalah tingkat pangetahuan pasien tentang perawatan luka pasca
operasi.

Sebelum intervensi, responden mengisi kuesioner prefest untuk menilai
pengetahuan awal, Selanjutnya, mereka diberikan intervensi berupa pendidikan
kesehatan menggunakan media leafiel, Pada hari berikutnya, kuesioner posffesf
dibagikan untuk mengukur peningkatan pengetanuan. Data dianalisis
menggunakan ujl Mann-Whitney unluk mengetahul perbedaan pengelahuan
sebelum dan sesudah intervensi.

HASIL DAN PEMBEAHASAN

A. Analisis Univariat
a. Pengelahuan pasien tentang perawatan luka pasca operasi sebelum
diberikan pendidikan kesehatan
Tabel 1.4

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Tingkat
Pengetahuan Pasien Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan, 2025

Variabel Jumlah Presentase Tingkat Pengetahuan
(n) (%) "Kurang Cukup  Tinggi
P i duld, SO vy Ay, A
19-31 6 168.8 1] 3 3
tahun
32 — 44 10 31.2 7 3 0
fahun
45— 60 16 a0 10 & 0
fahun
32 100 17 12 3
Jenis

Kelamin



Maaiah lmu Keperawaian dan Kesehalan Indorasia
Volumae | Momer | { 1
ISSH | e-155N

Laki-laki @ 16 50 10 5 1
Perempuan 16 50 7 7 2
3z 100 17 12 3
Penddikan
sD 3 0.4 3 0 0
SMP 10 31,2 8 2 o]
SMA, 15 46 9 G 8 1
PT 4 12,5 1] 2 2
32 100 17 12 3
Total a2 100 a2

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan dala pada ftabel, dapal diketahui bahwa sebelum
diberikan pendidikan kesshatan, mayoritas responden memiliki Bngkat
pengetahuan tentang perawatan luka pasca operasi yang tergolong dalam
kategori “kurang,” yaitu sebanyak 17 responden (53,1%). Sementara itu,
sebanyak 12 responden (37.5%) berada dalam kategori “cukup,” dan 3
responden (94%) termasuk dalam kategori “tinggi.” Untuk responden
dengan latar belakang pendidikan SO, sebanyak 3 orang (94%)
menunjukkan ftingkat pengetahuan yang rendah sebelum intervensi
pendidikan kesehatan, dilkuti oleh 8 responden (25%) yang berpendidikan
SMP, serta 6 responden (18,8%) yang berpendidikan SMA

b. Pengetahuan pasien tentang perawatan luka pasca operasi setelah diberkan
pendidikan kesehatan

Tabel 1.5

Distribusi Frekuens| Karakteristik Responden dan Tingkat
Fengetahuan Pasien Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan,

2025
Variabel Jumlah Presentase Tingkat Pengetahuan
(n) (%) Kurang Cukup Ting
_ - L
Usia Pasien &
19-31 18,8 0 0 &
tahun 10
32 -44 3.2 i 2 8
tahun
45 - 60 16
tahun 50 2 5 4]

32 100 2 T 23
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Jenis

Kelamin

Laki — laki 16 G0 2 4 10

Perempuan 16 50 0 8 13
32 100 2 7 23

Penddikan

5D 3 9.4 1 1 1

SMP 10 3.2 1 3 G

Sha 15 45 9 i 3 12

PT 4 12,5 4] 0 4

B 32 100 2 T 23

Total ol 100 a2

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, diketahui bahwa setelah
menenma pendidikan kesehatan, sebagian besar responden menunjukkan
tingkat pengetahuan fentang perawatan luka pasca operasi yang berada
dalam kategori "tinggi,” yaitu sebanyak 23 orang (71,9%). Sementara itu,
sebanyak 7 responden (22%) berada pada kategor “cukup,” dan hanya 2
responden (6,1%) vang masih berada dalam kategori “kurang.” Jika ditinjau
berdasarkan tingkat pendidikan, seluruh responden dengan latar belakang
pendidikan perguruan tinggi menunjukkan pengetahuan yang tinggi pasca
intervensi, yaitu sebanyak 4 orang (12,5%). Hal serupa juga terlihal pada
responden dengan pendidikan SMA sebanyak 12 orang (37.5%), SMP
sebanyak 6 orang (18,8%), dan SD sebanyak 1 orang (3,1%).

B. Analizsis Bivariat
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh dari pemberian
pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan pasien. Adapun hasil yang
diperoleh dari pelaksanaan penelitian lersebut disajikan sebagai berikut.

Tabel 1.6
Hasil Uji mann — whitney Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap

Tingkat Pengetahuan Pasien Tentang Perawatan Luka Pasca Operasi di
Ruang Alamanda 2 RSUD Sleman, 2025

sl Jnwatan Kusatoner

Mann-Whitney ~ 112.000
Wilcoxon W 640.000
z -5.405

Asymp. Sig. (2-tailed) 000
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Sumber: Data Primer, 2025
Tabel 1.7

Hasil Uji Analisiz Bivariat Tingkat Pengetahuan Pasien Sebelum dan
Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan, 2025

Variabel Kurang Cukup Tinggi P Value
T e b — — e b ciurihc
pretest
Tingkat pengatahuan 0.000
posttest
2 7 23

Sumber Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel diatas didapatkan tingkat pengetahuan responden
sebelum diberikan pendidikan kesehatan terdapat sebanyak 17 responden
dengan nilai kurang, 12 responden dengan nilai cukup. dan 3 responden
dengan nilai tinggl, Kemudian fingkat pengetahuan setelan diberikan
pendidikan kesehatan yaifu terdapat 2 responden dengan nilai kurang. 7
respondan dengan nilai cukup, dan 23 responden dengan nilai tinggi.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Mann-Whitney, diperoleh
nilai signifikans: sebesar p = 0,000 (= 0.05), sehingga hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Hy) dilolak. Temuan ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian pendidikan kesehalan
terhadap peningkatan pengetahuan pasien.

C. Pembahasan

Penelitian inl melibatkan 35 responden pasien pasca operasi. Mayoritas
responden berada pada usia produktif 45-60 tahun (50%), yang secara kognitif
berada dalam masa optimal untuk menerima informasi baru. Sebagian besar
berenis kelamin perempuan dan menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
lebih signifikan setelah intervensi. Dan sisi pendidikan, mayoritas responden
merupakan lulusan SMA (46,9%), yvang juga menunjukkan pemahaman yang baik
lerhadap materi pendidikan kesehatan,
Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar responden memiliki
lingkal pengetahuan rendah (17 respornden). Setelah Intervens|, terjadi
peningkatan signifikan, dengan 23 responden mencapai kategori pengetahuan
tinggi. Hasil uji statistik Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,05), yang menandakan bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan responden,
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Temuan inl sejalan dengan berbagal peneliian sabelumnya yang

menegaskan efekiivitas pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan
pasien. Faklor seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta media edukasi
yang digunakan berkontribusi terhadap keberhasilan penyuluhan. Qleh karena itu,
pendekatan edukalif yang lepat dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung
perawatan mandin pasien pasca operasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditank

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis penelitian didapatkan data karakteristik responden
usia berada pada usia produktif baik laki — laki atau perempuan, dengan tingkat
pendidikan akhir paling banyak berada pada jenjang sekolah menengah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pengetahuan pasien
sebelum diberkan pendidikan kesehatan berada pada kategor kurang
sabanyak 53,1% dan paling rendah berada pada kategori tinggi hanya
sebanyak 9 4%,

Tingkat pengeiahuan pasgsien setelah diberikan pendidikan kesehatan
mengalami kenaikan dengan tingkal pengetahuan dalam kategori kurang
mengalami penurunan dar 53,1% menjadi 6,1%. Sedangkan kategon tinggi
mengalami kenikan dari 9.4% menjadi 71,9%.

. Ditemukan perbedaan yang bermakna antara tingkat pengetahuan responden

sebalum dan setelah menenma pendidikan kesehatan, yang ditunjukkan
melalui hasil uji statistik dengan nilai z sebesar -5,405.

Hasil peneliian menggunakan uji Mann-Whiney didapakan hasil bahwa
pendidikan kesehatan mempengaruhi pengetahuan pasien dengan nilal
Asymp.Sig. 0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan lentang perawatan luka pasca operasi
dengan pengetahuan pasien di Bngsal Alamanda 2 RSUD Sleman.

SARAN

1

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan
rujukan dalam mengkaji pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan pasien pasca operasi.

Bagi pasien dan keluarga

Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pemahaman pasien
dan anggota keluarga mengenai cara merawat [uka setelah menjalani cperasi.
Bagi rumah sakit

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam penyediaan sarana
serta pengembangan layanan yang mendukung pelaksanaan pendidikan
kesehatan bagi pasien pasca operasi.
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4. Bagl pendidikan
Temuan penelitian ini diharapkan memberikan ilustrasi yang jelas mengenai
pentingnya pemberan pendidikan kesehatan dalam  meningkatkan
pengetahuan pasien dan keluarganya terkait perawatan luka pasca operasi.
5. Bagl peneliti selanjulnya
Peneliti berikutnya dizarankan untuk memperiuas dan memperdalam cakupan
penelitian dengan fokus yang lebih spesifik, sehingga hasil yang diperoleh
dapat lekih terarah dan mendalam.
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